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ABSTRAK

Buah naga putih (Hylocereus undatus) adalah buah tropis dari sejenis tanaman
kaktus yang mengandung berbagai antioksidan kuat. Studi ini bertujuan untuk
mendapatkan formula terbaik sediaan losio mengandung ekstrak buah naga putih
berdasarkan evaluasi fisik. Tiga formula losio (F1, F2, F3) mengandung ekstrak
buah naga putih 7,5% dibuat pada penelitian ini. Evaluasi fisik sediaan losio berupa
pengujian organoleptik, homogenitas, penentuan pH, dan viskositas. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sediaan berbentuk cair dan homogen dengan warna
putih serta aroma mawar. pH sediaan sekitar 5,2-6,5 dengan viskositas antara 1200-
1800 cps. F3 merupakan formula losio yang paling baik berdasarkan evaluasi fisik
selama empat minggu penyimpanan dengan komposisi ekstrak buah naga putih
7,5%, gliserin 1%, trietanolamin 0,05%, parafin cair 3%, metil paraben 0,3%,
dimetikon 2%, stearil alkohol 2%, gliserol monostearat 1,5%, virgin coconut oil
3%, disodium edetat 0,1%, setil alkohol 3%, titanium dioksida 0,2%, parfum gs,
dan aquadest ad 100 %.

Kata Kunci: Losio, buah naga putih, antioksidan, ekstrak
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ABSTRACT

White dragon fruit (Hylocereus undatus) is a tropical fruit from a type of cactus
plant that contains various powerful antioxidants. The purpose of this study was to
obtain the best lotion formula containing extract of white dragon fruit based on
physical evaluation. Three lotion formulas (F1, F2, F3) containing 7,5% white
dragon fruit extract were prepared in this study. Physical assessment of the lotion
preparation included organoleptic tests, homogeneity, pH determination, and
viscosity evaluation. The results showed that the preparation was in the form of a
liquid and homogeneous lotion with a white color and a rose odor. The pH of the
preparation was around 5.2-6.5 with a viscosity between 1200-1800 cps. F3 is the
best lotion formula based on physical evaluation during four weeks of storage with
a composition of 7.5% white dragon fruit extract, 1% glycerin, 0.05%
triethanolamine, 3% liquid paraffin, 0,3% methyl paraben, 2% dimethicone, 2%
stearyl alcohol, 1.5% glycerol monostearate, 3% virgin coconut oil, 0.1% disodium
edetate, 3% cetyl alcohol, 0.2% titanium dioxide, parfum gqs, and aquadest ad
100%.

Keywords: Lotion, white dragon fruit, antioxidant, extract

PENDAHULUAN menjanjikan, yang memberikan
Buah naga (Hylocereus spp.) dikenal manfaat fungsional dan bioaktivitas.
luas sebagai komoditas pangan Perhatian terhadap potensi buah naga,
dengan nilai gizi tinggi (Farhan and khususnya varian buah naga putih
Sulacha, 2025, Chen et al., 2024, (Hylocereus undatus), dalam bidang
Cheong et al., 2025). Meskipun buah kosmetik dan farmasi dilaporkan
naga merah lebih dikenal karena meningkat (Sipayung, 2025). Bagian
pigmen betasianinnya, buah naga daging dan kulit buah naga putih kaya
putih  tetap memiliki aktivitas akan berbagai senyawa bioaktif,
antioksidan yang tinggi, yang krusial termasuk vitamin C, flavonoid, dan
untuk aplikasi topikal atau oral. serat, yang secara tradisional telah
Selain itu, latar belakang krusial digunakan untuk memelihara
pemilihan  buah  naga  putih kesehatan kulit (Som et al., 2019,
(Hylocereus  undatus) didasarkan Madane et al., 2020, Nishikito et al.,
pada  profil  fitokimia  yang 2023). Kandungan fenolik total,
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flavonoid total dan antosianin total

pada daging buah naga putih
dilaporkan oleh Saenjum et al. yaitu
berturut-turut 48,4 + 6,8 mg GAE/g
berat kering, 39,5 + 7,3 mg QE/g
berat kering, dan tidak terdeteksi
(Saenjum et al., 2021). Pada studi lain
oleh Nishikito dan tim, kandungan
bioaktif utama pada daging buah
genus Hylocereus diantaranya yaitu
antosianin (12,67 + 0,63 mg/100 g),
dan asam askorbat (5,64 + 0,7 mg/100
g)  (Nishikito et al, 2023).
Pemanfaatan bahan alam dalam

formulasi sediaan topikal kini
menjadi tren global, didorong oleh
permintaan konsumen akan produk
perawatan kulit yang aman dan
berasal dari sumber alami (Fania et
al., 2025, Haryanto et al., 2025).

Studi  sebelumnya menyebutkan
bahwa fungsionalitas ekstrak buah
putih menjanjikan,

naga sangat

terutama karena kandungan
antioksidannya yang tinggi, yang
membantu menangkal radikal bebas,
penyebab utama kerusakan kulit dan
penuaan dini (Som et al., 2019,
Madane et al., 2020). Selain itu,

penelitian sebelumnya

juga

menyebutkan kandungan air dan
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polisakarida di dalamnya berpotensi
sebagai agen pelembap alami yang
dapat membantu menjaga hidrasi dan
elastisitas kulit (Xu et al., 2016).
Adanya kandungan nutrisi yang

kompleks ini melatar belakangi
diperlukannya penelitian lebih lanjut
untuk mengoptimalkan pemanfaatan
ekstrak buah naga putih sebagai
bahan baku fungsional dalam sediaan

kosmetik.

Losio dipilih sebagai bentuk sediaan
topikal yang ideal karena memiliki
konsistensi yang ringan, mudah
diratakan, cepat diserap oleh kulit,
dan memberikan efek menyejukkan
(Mailisa et al., 2025, Bagiana, 2025).
Karakteristik ini sangat sesuai untuk
formulasi berbasis ekstrak alami yang
ditujukan untuk penggunaan harian.
Salah satu tantangan utama dalam
pengembangan losio ekstrak alami
adalah memastikan stabilitas fisik
sediaan selama penyimpanan
(Hafifah et al., 2025). Oleh karena itu,
penelitian ini berfokus pada optimasi
formula losio yang mampu menjaga

mutu sediaan.

Berdasarkan latar belakang di atas,

studi ini bertujuan mengembangkan
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dan mengevaluasi karakteristik losio
yang mengandung ekstrak buah naga
putih. Aspek yang akan diteliti
meliputi evaluasi fisik (organoleptik,
homogenitas, pH, dan viskositas).
Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan kontribusi ilmiah
berupa data formulasi sediaan losio
yang baik sekaligus menjadi landasan
bagi industri  kosmetik  dalam
memanfaatkan potensi sumber daya
alam lokal, yaitu buah naga putih,
sebagai bahan baku utama produk

perawatan kulit.

METODOLOGI PENELITIAN
Alat

Dalam penelitian ini, alat-alat berikut
digunakan: cawan penguap, kertas

saring, beaker glass 50 ml (Pyrex),

batang pengaduk, waterbath
(Memmert, Germany), rotary
evaporator  (RE-2000VN), pipet
tetes, spatel, tabung  reaksi,
timbangan, strip petunjuk pH
(McolorpHast), mortar, dan

viskometer Brookfiled (Viscometer

Brookfield RVT).

Bahan
Studi ini menggunakan bahan-bahan

berupa buah naga putih yang
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didapatkan dari Perkebunan Manoko,
Lembang, Kabupaten Bandung Barat,
etanol 70 % (CV. Quadrant),
karboksimetilselulosa natrium
(CMC-Na) (Brataco, China), gliserin
(Brataco, China), propilen glikol
(Brataco, China), nipagin (Worldsun,

China), dan aquadest.

Prosedur Penelitian

Determinasi Tanaman

Proses identifikasi atau penentuan
nama dan jenis tanaman secara
spesifik untuk memastikan kebenaran
identitasnya dilaksanakan di

Laboratorium  Biologi  Fakultas
Matematika dan Ilmu Pengetahuan
Alam

Universitas Padjajaran,

Jatinangor Sumedang.

Ekstraksi Buah Naga Putih

Untuk membuat ekstrak buah naga
putih, buah naga putih dipotong
menjadi bagian kecil. Sebanyak 250 g
diletakkan
ditambahkan etanol 70%. Prosedur

dalam  bejana  dan
maserasi dilakukan tiga kali sehari,
kemudian disaring dengan kertas
saring. Untuk menghasilkan ekstrak
etanol kental, alat rotary evaporator

digunakan untuk mengumpulkan dan

memekatkan ekstrak pada suhu 40 °C
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(Husni et al.,

Rumaseuw, 2025).

2025, Huar and

% Rendemen =

Bobot Ekstrak
Bobot Awal Simplisia

x100%

Pemeriksaan Fitokimia
Pemeriksaan Alkaloid

Beberapa tetes pereaksi Mayer dan
Wagner ditambahkan ke satu mililiter
sampel.  Jika

pereaksi  Mayer

ditambahkan pada sampel maka
terbentuk endapan putih dan bila
pereaksi Wagner yang diteteskan
maka terbentuk endapan coklat
(Salsabila et al., 2025, Dewi et al.,

2025).

Pemeriksaan Flavonoid

Dua mililiter asam klorida dan serbuk
magnesium ditambahkan ke dalam
sampel dan didiamkan selama satu
menit yang kemudian ditambahkan
sepuluh tetes HCI pekat. Sampel
dinyatakan  positif =~ mengandung
flavonoid bila menghasilkan warna

merah yang intens (Ompusunggu and

Siahaan, 2025, Salsabila et al., 2025,
Dewi et al., 2025).

Pemeriksaan Terpenoid/Steroid

Sampel dalam  tabung  reaksi
ditambahkan asam asetat glasial dan
asam sulfat pekat. Bila terbentuk
warna merah berarti positif terpenoid.
Namun, jika muncul warna biru atau
ungu menunjukan adanya steroid
(Salsabila et al., 2025, Dewi et al.,

2025).

Pemeriksaan Tannin

Larutan besi (III) klorida 10%
ditambahkan ke satu mililiter larutan
ekstrak uji. Warna yang berubah
menjadi biru tua, biru kehitaman, atau
hitam kehijauan berarti positif
mengandung senyawa tannin dan

polifenol (Toruan and Efendi, 2024).

Formula Losio

Sediaan losio dibuat menggunakan
tiga formula menggunakan komposisi
bahan yang berbeda. Formula losio

ditunjukkan di bawah ini (Tabel 1).

Tabel 1. Formula Losio

Jumlah (%) )
Komponen F1 2 3 Fungsi
Ekstrak Buah Naga Putih 7,5 7,5 7,5 Zat Aktif
186
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Asam Stearat

Gliserin

Trietanolamin (TEA)
Karagenan

Parafin Cair

Metil Paraben

Dimetikon

Stearil Alkohol

Gliserol Monostearat (GMS)
Virgin Coconut Oil (VCO)
Disodium Edetat

Propilen Glikol

Setil Alkohol

Na CMC

Lesitin

Minyak Zaitun

Asam Benzoat

Titanium Dioksida
Parfum

Aquadest ad

2,5

0,2
gJs
100

2,5 - Fase minyak
12,6 1 Humektan
- 0,05 Komponen basa
- - Peningkat viskositas
- 3 Fase minyak
- 0,3 Pengawet
- 2 Pelembab
- 2 Pengemulsi
- 1,5 Pengemulsi
- 3 Fase minyak
- 0,1 Pengkhelat
5 - Humektan
6,3 3 Pengemulsi
1,6 - Peningkat viskositas
1,3 - Pengemulsi
2,4 - Fase minyak
0,2 - Pengawet
0,2 0,2 Opacifier
qs gs Pewangi
100 100 Pelarut

Pada F1, fase minyak (asam stearat,
parafin cair) dan fase air (air, gliserin,
TEA,

karagenan telah

yang
dikembangkan, aquadest) dipanaskan
terpisah hingga suhu 70-75 °C. Kedua
fase dicampurkan pada suhu yang
sama Setelah

hingga homogen.

campuran  mencapai 40  °C,
ditambahkan metil paraben, ekstrak,
parfum, dan sisa aquadest, kemudian

diaduk rata.

Untuk F2, fase minyak (asam stearat,
setil alkohol, minyak zaitun, Na-

CMC, lesitin, asam benzoat,

propilenglikol) dan fase air (gliserin,
aquadest) dipanaskan terpisah pada
suhu 70 °C sambil diaduk. Setelah
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suhu turun ke 50-60 °C, kedua fase
dicampur dengan pengadukan kuat
(emulsifikasi). Ekstrak ditambahkan
sedikit demi sedikit, diikuti 3 tetes
parfum. Campuran dihomogenkan
dan volume akhir disesuaikan hingga

100 ml dengan aquadest.

Pada F3, fase minyak (dimetikon,
stearil alkohol, setil alkohol, parafin
cair, GMS, dan VCO) dilelehkan dan
dipanaskan hingga 80 °C. Setelah
suhu turun ke 50 °C, ditambahkan
metil paraben, gliserin, TEA, dan
disodium edetat, lalu diaduk. Ekstrak
kemudian dimasukkan, diikuti
penambahan air bersuhu 50 °C secara

bertahap sambil diaduk. Terakhir,
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ditambahkan tiga tetes parfum,
dihomogenkan, dan volume akhir
dicukupkan hingga 100 ml dengan
aquadest.

Evaluasi Sediaan Losio
Organoleptik

Uji dilakukan dengan pengamatan
dilakukan secara visual warna, bau,
dan bentuk losio (Mailisa et al., 2025,
Andriawan, 2025).

Homogenitas

Sediaan dioleskan pada bahan
transparan yang sesuai atau kaca
untuk menguji kehomogenannya.
Tidak ditemukannya butiran kasar
pada pengujian menunjukkan bahwa
sediaan tersebut homogen (Mailisa et

al., 2025, Andriawan, 2025).

pH
Setiap minggu selama empat minggu,

pH losio diukur menggunakan pH

meter (Mailisa et al, 2025,
Andriawan, 2025).

Viskositas

Seratus  mililiter  losio  diuji
viskositasnya menggunakan

viskometer dengan spindle 64 dan
kecepatan 30 rpm. Jarum penunjuk
pada viskometer akan menunjukkan

angka pada skala viskositas. Angka
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ini dicatat dan dikalikan dengan
faktor 100 (Naufal and Rahmadani,
2025).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi Tanaman

Studi ini menggunakan tanaman buah
naga putih dengan nama latin
Hylocereus undatus (HAW) Britton
dan Rose yang ditunjukkan oleh hasil
determinasi tanaman. Tujuan dari
adalah

determinasi untuk

membuktikan kebenaran tanaman
yang digunakan dalam penelitian
(Rumyaan et al., 2025, Anggraini and

Febryana, 2025).

Ekstraksi Buah Naga Putih

Ekstrak kental berwarna coklat muda
dihasilkan dengan rendemen 54,96%
setelah penguapan selama tiga kali
dua puluh empat jam. Ekstrak kental
disimpan di tempat yang aman dari

cahaya langsung.

Skrining Fitokimia

Pengecekan kandungan metabolit
sekunder dilakukan pada ekstrak
dengan metode uji pereaksi warna. Ini
dilakukan untuk mengidentifikasi
golongan metabolit sekunder dalam
Tabel

ekstrak. 2 menunjukkan
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kandungan  metabolit  sekunder

ekstrak buah naga putih seperti

alkaloid, polifenol, flavonoid,

terpenoid, dan tannin.

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia

No. Senyawa Hasil
1 Alkaloid +
2 Polifenol +
3 Flavonoid +
4 Terpenoid +
5 Steroid -
6 Tannin +

Keterangan: + = Positif, - = Negatif

Informasi dari skrining fitokimia
adalah data awal yang krusial karena
memberikan gambaran tentang sifat
kimia, stabilitas, dan potensi interaksi

dari senyawa yang terkandung dalam

ekstrak. Beberapa contoh
pertimbangan  sebagai  berikut:
senyawa antioksidan seperti

flavonoid rentan terhadap oksidasi
dan degradasi oleh panas/cahaya
sehingga formulasi harus melibatkan
penggunaan antioksidan tambahan
(misalnya BHT, EDTA), senyawa
alkaloid memiliki gugus yang mudah
terionisasi yang dipengaruhi oleh pH
sediaan

sehingga diperlukan

penambahan dapar untuk

mempertahankan pH pada rentang

optimal, keberadaan tannin dalam
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ekstrak juga menjadi pertimbangan
untuk menghindari eksipien yang
berpotensi berinteraksi kuat untuk
mencegah perubahan viskositas atau
pembentukan kompleks yang tidak
larut. Hasil skrining fitokimia
menentukan jenis eksipien yang akan
dipilih, rentang pH yang harus
dipertahankan, jenis stabilisator yang
dibutuhkan, dan metode manufaktur
yang harus dihindari (misalnya
pemanasan berlebih), demi menjamin
bahwa kandungan bahan aktif dalam
ekstrak tetap stabil dan memiliki
bioavailabilitas yang optimal dari

sediaan akhir.

Evaluasi Sediaan Losio

Organoleptik
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Pengujian organoleptik ini dilakukan

secara visual selama 4 minggu

setelah pembuatan  losio. Hasil

pengamatan organoleptik pada ketiga

formula losio setelah disimpan

menunjukkan bahwa losio tidak

mengalami perubahan organoleptis

berwarna putih dengan aroma mawar
(Tabel 3). Sediaan yang tetap stabil
dapat disebabkan oleh penambahan
bahan eksipien berupa pengawet
dalam formula. Selain 1tu,
penambahan chelating agent dapat

berkontribusi dalam menjaga sediaan

dimana sediaan berbentuk cair tetap stabil selama penyimpanan.
Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik (n = 3)
Minggu ke-
Formula  Organoleptik

0 1 2 3 4
Bentuk C C C C C
F1 Warna P P P P P
Bau M M M M M
Bentuk C C C C C
F2 Warna P P P P P
Bau M M M M M
Bentuk C C C C C
F3 Warna P P P P P
Bau M M M M M

Keterangan: C = Cair, P = Putih, M = Mawar

Homogenitas

Pada pemeriksaan secara visual,
semua formula tidak menunjukkan
butiran kasar yang berarti bahwa
sediaan yang dibuat adalah homogen
ini sesuai

dimana hasil dengan

spesifikasi menurut literatur

(Andriawan, 2025, Mailisa et al.,

2025). Hasil uji menunjukan semua
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formula losio tetap homogen setelah

disimpan selama 4 minggu (Tabel 4).

Adanya proses pemanasan dan
pencampuran  secara  homogen
menghasilkan sediaan yang

tercampur secara merata dan tidak
menunjukkan butiran kasar menurut

hasil uji homogenitas.
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Tabel 4. Uji Homogenitas (n = 3)

Minggu ke-
Formula
0 1 2 3 4
F1 H H H H H
F2 H H H H H
F3 H H H H H
Keterangan: H = Homogen
pH F2 dan F3 dapat dipengaruhi oleh
Gambar 1 menampilkan hasil komposisi formula yang berbeda.

pengamatan pH sediaan losio setelah
disimpan selama 4 minggu. Tujuan
pengecekan pH adalah  untuk
menetapkan apakah sediaan losio
dapat diterima oleh kulit. Untuk
menghindari iritasi, losio penting
memenuhi kriteria pH kulit. pH yang
terlalu asam dapat menyebabkan
iritasi sebaliknya bila pH terlalu basa
dapat menyebabkan kulit kering dan
bersisik (Meirista et al., 2025). Hasil
uji nilai pH losio berkisar antara 5,2
dan 6,5. Hasil ini memperlihatkan
bahwa losion memenubhi kriteria nilai
pH normal kulit manusia (4,5-6,5)
(Mailisa et al., 2025, Meirista et al.,

2025). Perbedaan pH pada losion F1,
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Eksipien yang digunakan dalam
formula juga dapat menentukan pH
sediaan misalnya penggunaan basa
seperti TEA akan meningkatkan pH
campuran sehingga rasio asam stearat
terhadap basa harus dikontrol ketat
untuk mendapatkan pH yang stabil
dan tepat. Jika TEA berlebih, pH akan
terlalu tinggi. Contoh lainnya adalah
penggunaan pengemulsi non ionik
seperti GMS yang cenderung tidak
mengubah pH secara drastis sehingga
memberikan fleksibilitas pH yang
lebih besar. Pengawet yang bersifat
asam lemah juga akan menurunkan

sedikit pH sediaan.
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10 -
8 -
¢ A —=a £ A
E it " i I —4—F1
4 1 -B-F2
F3
2 -
0 T T T T 1
0 1 2 3 4 5
Minggu ke-

Gambar 1. pH sediaan losio (n = 3).

Viskositas

Pengujian viskositas dilakukan untuk
mengetahui seberapa kental suatu zat
(Heni et al., 2025, Prehatin et al.,
2025). Pengukuran viskositas
dilakukan untuk mengetahui tingkat
kekentalan  losio. = Gambar 2
memperlihatkan bahwa losio F1, dan
F2 memiliki nilai viskositas yang
menurun pada minggu  ketiga.
Sebaliknya, losio F3 menunjukkan
viskositas yang relatif konstan.
Viskositas akan berubah secara relatif
konstan selama lima hingga lima
belas hari setelah pembuatan. Selama

penyimpanan, perubahan suhu dapat
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menyebabkan penurunan viskositas
fase pendispersi dan jarak antar
partikel lebih besar sehingga gaya
antar  partikel  berkurang dan
mengakibatkan penurunan
kekentalan sediaan (Puspita et al.,
2025). Selain itu, bahan higroskopis
dalam formula dapat menyerap air
dari  lingkungan yang  dapat
menyebabkan  viskositas  sistem
emulsi minyak dalam air menurun
(Puspadewi et al., 2025).
Penambahan peningkat viskositas
seperti karagenan dan Na CMC juga
berkontribusi terhadap viskositas

sediaan yang dihasilkan.
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Gambar 2. Viskositas sediaan losio (n = 3).
SIMPULAN DAFTAR PUSTAKA

Formula terbaik losio berdasarkan
evaluasi fisik selama empat minggu
penyimpanan adalah F3 dengan
sediaan berbentuk cair homogen
dengan warna putih dan aroma
mawar. pH sediaan sekitar 5,2-6,5
dengan viskositas antara 1200-1800
cps. Komposisi F3 terdiri dari ekstrak
buah naga putih 7,5%, gliserin 1%,
trietanolamin 0,05%, parafin cair 3%,
metil paraben 0,3%, dimetikon 2%,
stearil ~ alkohol 2%,  gliserol
monostearat 1,5%, virgin coconut oil
3%, disodium edetat 0,1%, setil
alkohol 3%, titanium dioksida 0,2%,
parfum gs, dan aquadest ad 100 %.
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